
 

INFORMASI TAMBAHAN RINGKAS 
 

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI INFORMASI TAMBAHAN 
RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

 

PT ADHI KARYA (PERSERO) TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU  FAKTA MATERIAL SERTA 
KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM INFORMASI TAMBAHAN RINGKAS INI. 

 

INFORMASI TAMBAHAN INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI ATAS PROSPEKTUS DAN INFORMASI TAMBAHAN YANG SEBELUMNYA DITERBITKAN OLEH PERSEROAN SEHUBUNGAN 
DENGAN PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN DAN SELURUH PERUBAHAN YANG BERSIFAT MATERIAL TELAH DIMUAT DALAM INFORMASI TAMBAHAN INI. 

 

PENAWARAN UMUM INI MERUPAKAN PENAWARAN UMUM BERSIFAT UTANG TAHAP KE-3 DARI PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN EFEK BERSIFAT UTANG YANG TELAH MENJADI EFEKTIF. 

 

PT ADHI KARYA (PERSERO) TBK. 
 

Kegiatan Usaha Utama: 
Konstruksi - Energi (Engineering, Procurement and Construction/EPC) - Properti - Industri – Investasi 

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia 
 

Kantor Pusat:  
Jl. Raya Pasar Minggu, KM 18, Jakarta 12510 - Indonesia 

Telp.: (021) 797-5312, Faksimili: (021) 797-5311 
Website: www.adhi.co.id 

Alamat e-mail: adhi@adhi.co.id 
 
 

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN 
OBLIGASI BERKELANJUTAN III ADHI KARYA DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR  

RP5.000.000.000.000 (LIMA TRILIUN RUPIAH) (“OBLIGASI BERKELANJUTAN III”) 
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan III tersebut, Perseroan telah menerbitkan dan menawarkan: 

OBLIGASI BERKELANJUTAN III ADHI KARYA TAHAP I TAHUN 2020 
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBESAR RP289.600.000.000,- (DUA RATUS DELAPAN PULUH SEMBILAN MILIAR ENAM RATUS JUTA RUPIAH) 

(“OBLIGASI TAHAP I”) 
 

OBLIGASI BERKELANJUTAN III ADHI KARYA TAHAP II TAHUN 2021 
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBESAR RP673.500.000.000,- (ENAM RATUS TUJUH PULUH TIGA MILIAR LIMA RATUS JUTA RUPIAH) 

(“OBLIGASI TAHAP II”) 
dan 

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan III tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan: 
OBLIGASI BERKELANJUTAN III ADHI KARYA TAHAP III TAHUN 2022 

DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBESAR RP3.750.000.000.000,- (TIGA TRILIUN TUJUH RATUS LIMA PULUH MILIAR RUPIAH) 
(“OBLIGASI”) 

 
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama KSEI, sebagai bukti utang kepada Pemegang Obligasi. Obligasi ini ditawarkan 
dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi dan terdiri dari 3 (tiga) seri dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.286.200.000.000,- (satu triliun dua ratus delapan puluh enam miliar dua ratus juta Rupiah) dengan Bunga Obligasi 

Seri A sebesar 8,25% (delapan koma dua lima persen) per tahun, yang berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. 
Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp667.500.000.000,- (enam ratus enam puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) dengan Bunga Obligasi Seri B sebesar 

9,00% (sembilan persen) per tahun, yang berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. 
Seri C : Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.796.300.000.000,- (satu triliun tujuh ratus sembilan puluh enam miliar tiga ratus juta Rupiah) dengan Bunga Obligasi 

Seri C sebesar 10,20% (sepuluh koma dua persen) per tahun, yang berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi.  
 
Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan pokok Obligasi dari masing-masing seri Obligasi dan/atau pelaksanaan pembelian kembali sebagai pelunasan Obligasi 
yang dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi, dengan memperhatikan ketentuan dalam Pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, 
sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2022, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir 
sekaligus jatuh tempo Obligasi masing-masing adalah pada tanggal 24 Mei 2025 untuk Obligasi Seri A, pada tanggal 24 Mei 2027 untuk Obligasi Seri B dan pada tanggal 24 Mei 2029 untuk Obligasi Seri 
C. 
 
Obligasi Berkelanjutan III Tahap IV dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian. 

 

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN 

OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH 
ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK 
PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR 
PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI. KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI OBLIGASI DAPAT 
DILIHAT PADA BAB I DALAM INFORMASI TAMBAHAN. 

 

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI 
SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI 
ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. KETERANGAN MENGENAI 
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM INFORMASI TAMBAHAN. 

 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KENAIKAN HARGA BAHAN BAKU/MATERIAL. RISIKO LAIN YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI 
YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG. 

 

 

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK 
YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI. 

 

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN III, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (“PEFINDO”): 
idA- (Single A Minus) 

KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI HASIL PEMERINGKATAN DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM INFORMASI TAMBAHAN 
 

 

OBLIGASI INI AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA 
 

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Obligasi Perseroan. 
 

 
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI  

 
 

  

PT BRI Danareksa Sekuritas 
(Terafiliasi) 

PT Indo Premier Sekuritas 
 

PT Mandiri Sekuritas 
(Terafiliasi) 

PT Samuel Sekuritas Indonesia 
 

   

PT Korea Investment and Sekuritas Indonesia PT Shinhan Sekuritas Indonesia PT Sucor Sekuritas 
  

 
WALI AMANAT OBLIGASI  

PT Bank Mega Tbk 
   

Informasi Tambahan Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 Mei 2022 

mailto:adhi@adhi.co.id
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JADWAL 

 

Tanggal Efektif : 11 November 2020 

Masa Penawaran Umum : 17-19 Mei 2022 

Tanggal Penjatahan  : 20 Mei 2022 

Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 24 Mei 2022 

Tanggal Distribusi Obligasi secara elektronik (“Tanggal Emisi”) : 24 Mei 2022 

Tanggal Pencatatan Obligasi di Bursa Efek Indonesia : 25 Mei 2022 

 

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN 

 

PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN 

 

Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan III dapat dilaksanakan oleh Perseroan dengan memenuhi ketentuan 

dalam POJK No. 36/2014, sebagai berikut: 

• Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan III akan dilaksanakan dalam periode 2 (dua) tahun dengan 

ketentuan pemberitahuan pelaksanaan Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan III terakhir disampaikan 

kepada OJK paling lambat pada ulang tahun kedua sejak Pernyataan Pendaftaran Menjadi Efektif. 

• Telah menjadi emiten atau perusahaan publik paling sedikit 2 (dua) tahun, di mana hal ini telah dipenuhi oleh Perseroan 

dengan menjadi perusahaan publik sejak tanggal 18 Maret 2004. 

• Tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian pernyataan 

pendaftaran dalam rangka penawaran umum berkelanjutan, di mana hal ini telah dipenuhi oleh Perseroan dengan Surat 

Pernyataan dari Perseroan tanggal 14 Agustus 2020 dan Surat Pernyataan dari Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar dan Rekan tanggal 14 Agustus 2020, yang menyatakan Perseroan tidak pernah mengalami Gagal Bayar 

(i) selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum 

Berkelanjutan dan (ii) sejak 2 (dua) tahun terakhir sebelum melunasi Efek yang bersifat utang sampai dengan tanggal 

Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan. Gagal Bayar berarti kondisi dimana Perseroan 

tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan kepada kreditur pada saat jatuh tempo yang nilainya lebih besar dari 0,5% 

(nol koma lima persen) dari modal disetor. Perseroan selanjutnya memperbaharui Surat Pernyataan Tidak Pernah 

Mengalami Gagal Bayar tertanggal 11 April 2022 dalam rangka Penawaran Umum Obligasi ini yang menyatakan 

Perseroan tidak pernah mengalami gagal bayar dalam periode 2 (dua) tahun terakhir sampai dengan penyampaian 

Informasi Tambahan. 

• Memiliki peringkat yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas yang merupakan urutan 4 (empat) peringkat 

terbaik dan masuk dalam kategori peringkat layak investasi berdasarkan standar yang dimiliki oleh perusahaan 

pemeringkat efek, di mana hal ini telah dipenuhi oleh Perseroan dengan hasil pemeringkatan idA- (Single A Minus) dari 

Pefindo. 

 

Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan III Tahap IV dan tahap-tahap selanjutnya (jika ada) akan mengikuti 

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 36/2014. 

 

KETERANGAN TENTANG OBLIGASI YANG DITERBITKAN 

 

NAMA OBLIGASI 

Obligasi Berkelanjutan III Adhi Karya Tahap III Tahun 2022. 

 

JENIS OBLIGASI 

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai 

bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya 

Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi 

Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang Rekening. 
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HARGA PENAWARAN 

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi pada Tanggal Emisi. 

 

JUMLAH POKOK OBLIGASI, JANGKA WAKTU, BUNGA OBLIGASI DAN JATUH TEMPO OBLIGASI 

Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar Rp3.750.000.000.000,- (tiga triliun tujuh ratus lima puluh miliar 

Rupiah) yang terbagi menjadi 3 (tiga) seri, dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A sebesar Rp1.286.200.000.000,- (satu triliun dua ratus delapan enam miliar dua 

ratus juta Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,25% (delapan koma dua lima persen) per tahun, 

yang berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri A secara penuh 

akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri A yaitu 24 Mei 2025; 

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp667.500.000.000,- (enam ratus enam puluh 

tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) dengan Bunga Obligasi Seri B sebesar 9,00% (sembilan persen) per tahun, 

berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri B secara penuh akan 

dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri B yaitu 24 Mei 2027; dan 

Seri C : Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.796.300.000.000,- (satu triliun tujuh ratus 

sembilan puluh enam miliar tiga ratus juta Rupiah) dengan Bunga Obligasi Seri B sebesar 10,20% (sepuluh 

koma dua persen) per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok 

Obligasi Seri B secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri B yaitu 24 Mei 

2029. 

 

Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan pokok Obligasi dari masing-masing seri obligasi 

dan/atau pelaksanaan pembelian kembali sebagai pelunasan Obligasi yang dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi, dengan 

memperhatikan ketentuan pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan. Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun 

dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga 

ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari. Bunga Obligasi dibayarkan setiap Triwulan terhitung sejak 

Tanggal Emisi pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. 

 

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang 

dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan 

Obligasi. 

 

Jadwal pembayaran Bunga Obligasi adalah sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini: 

 

Bunga Ke- Seri A Seri B Seri C 

1  24 Agustus 2022 24 Agustus 2022 24 Agustus 2022 

2  24 November 2022 24 November 2022 24 November 2022 

3  24 Februari 2023 24 Februari 2023 24 Februari 2023 

4  24 Mei 2023 24 Mei 2023 24 Mei 2023 

5  24 Agustus 2023 24 Agustus 2023 24 Agustus 2023 

6  24 November 2023 24 November 2023 24 November 2023 

7  24 Februari 2024 24 Februari 2024 24 Februari 2024 

8  24 Mei 2024 24 Mei 2024 24 Mei 2024 

9  24 Agustus 2024 24 Agustus 2024 24 Agustus 2024 

10  24 November 2024 24 November 2024 24 November 2024 

11  24 Februari 2025 24 Februari 2025 24 Februari 2025 
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12  24 Mei 2025 24 Mei 2025 24 Mei 2025 

13   24 Agustus 2025 24 Agustus 2025 

14   24 November 2025 24 November 2025 

15   24 Februari 2026 24 Februari 2026 

16   24 Mei 2026 24 Mei 2026 

17   24 Agustus 2026 24 Agustus 2026 

18   24 November 2026 24 November 2026 

19   24 Februari 2027 24 Februari 2027 

20   24 Mei 2027 24 Mei 2027 

21    24 Agustus 2027 

22    24 November 2027 

23    24 Februari 2028 

24    24 Mei 2028 

25    24 Agustus 2028 

26    24 November 2028 

27    24 Februari 2029 

28    24 Mei 2029 

 

TATA CARA PEMBAYARAN POKOK OBLIGASI DAN BUNGA OBLIGASI 

Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang 

Rekening akan dilakukan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang 

diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran dan sesuai dengan jadual waktu pembayaran masing-masing sebagaimana ditentukan 

dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi. Apabila saat pelunasan Pokok Obligasi dan atau pembayaran Bunga Obligasi jatuh 

bukan pada Hari Kerja, maka akan dibayarkan pada Hari Kerja berikutnya. 

 

SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI DAN JUMLAH MINIMUM PEMESANAN 

Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya. Jumlah minimum pemesanan pembelian 

Obligasi harus dilakukan dengan jumlah sekurang-kurangnya Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya. 

 

JAMINAN 

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang bergerak 

maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang 

Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.  

 

Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang 

maupun dikemudian hari, kecuali hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang 

telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari. 

 

HAK SENIORITAS ATAS UTANG 

Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada 

sekarang maupun yang akan ada dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan 

kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada. 

 

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI 

1) Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi, maka berlaku ketentuan sebagai berikut:  
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a. pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga 

pasar; 

b. pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek;  

c. pembelian kembali Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan;  

d. pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila hal tersebut mengakibatkan Perseroan tidak dapat memenuhi 

ketentuan dari Perjanjian Perwaliamanatan;  

e. pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila Perseroan melakukan kelalaian (wanprestasi) sebagaimana 

dimaksud dalam Perjanjian Perwaliamanatan, kecuali telah memperoleh persetujuan RUPO;  

f. pembelian kembali Obligasi hanya dapat dilakukan oleh Perseroan kepada pihak yang tidak ter-Afiliasi.  

g. rencana pembelian kembali Obligasi wajib dilaporkan kepada OJK oleh Perseroan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja 

sebelum pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi tersebut di Surat Kabar Harian;  

h. pembelian kembali Obligasi, baru dapat dilakukan setelah pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi;  

i. rencana pembelian kembali Obligasi sebagaimana dimaksud dalam huruf g dan pengumuman sebagaimana dimaksud 

dalam huruf h diatas, paling sedikit memuat informasi tentang:  

(i). periode penawaran pembelian kembali;  

(ii). jumlah dana maksimal yang akan digunakan untuk pembelian kembali;  

(iii). kisaran jumlah Obligasi yang akan dibeli kembali;  

(iv). harga atau kisaran harga yang ditawarkan untuk pembelian kembali Obligasi;  

(v). tata cara penyelesaian transaksi;  

(vi). persyaratan bagi Pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran jual;  

(vii). tata cara penyampaian penawaran jual oleh Pemegang Obligasi;  

(viii). tata cara pembelian kembali Obligasi; dan 

(ix). hubungan Afiliasi antara Perseroan dan Pemegang Obligasi 1(tidak termasuk perusahaan Afiliasi Negara 

Republik Indonesia). 

j. Perseroan wajib melakukan penjatahan secara proporsional sebanding dengan partisipasi setiap Pemegang Obligasi 

yang melakukan penjualan Obligasi, apabila jumlah Obligasi yang ditawarkan untuk dijual oleh Pemegang Obligasi, 

melebihi jumlah Obligasi yang dapat dibeli kembali;  

k. Perseroan wajib menjaga kerahasiaan atas semua informasi mengenai penawaran jual yang telah disampaikan oleh 

Pemegang Obligasi;  

l. Perseroan dapat melaksanakan pembelian kembali Obligasi tanpa melakukan pengumuman sebagaimana dimaksud 

dalam huruf h diatas, dengan ketentuan:  

(i). jumlah pembelian kembali tidak lebih dari 5% (lima persen) dari jumlah Obligasi untuk masing-masing jenis 

Obligasi yang beredar dalam periode 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan; 

(ii). Obligasi yang dibeli kembali tersebut bukan Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi Perseroan (tidak termasuk Obligasi 

yang dimiliki Perusahaan Afiliasi yang timbul karena kepemilikan Negara Republik Indonesia);  dan  

(iii). Obligasi yang dibeli kembali hanya untuk disimpan yang kemudian hari dapat dijual kembali; dan wajib dilaporkan 

kepada OJK paling lambat akhir Hari Kerja ke-2 (kedua) setelah terjadinya pembelian kembali Obligasi;  

m. Perseroan wajib melaporkan kepada OJK dan Wali Amanat serta mengumumkan kepada publik dalam waktu paling 

lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah dilakukannya pembelian kembali Obligasi  

n. pembelian kembali Obligasi dilakukan dengan mendahulukan obligasi yang tidak dijamin jika terdapat lebih dari satu 

obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan; 

o. pembelian kembali wajib mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian kembali tersebut 

jika terdapat lebih dari satu obligasi yang tidak dijamin;  

p. pembelian kembali wajib mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian kembali obligasi 

tersebut jika terdapat jaminan atas seluruh obligasi; dan   

q. Pembelian kembali Obligasi oleh Perseroan mengakibatkan:  

(i). hapusnya segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak menghadiri RUPO, hak suara, dan hak 

memperoleh Bunga Obligasi serta manfaat lain dari Obligasi yang dibeli kembali jika dimaksudkan untuk 

pelunasan; atau 
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(ii). pemberhentian sementara segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak menghadiri RUPO, 

hak suara, dan hak memperoleh Bunga Obligasi serta manfaat lain dari Obligasi yang dibeli kembali, jika 

dimaksudkan untuk disimpan untuk dijual kembali. 

2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat 1) huruf e dikecualikan jika telah memperoleh persetujuan RUPO 

3) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat 1) huruf f dikecualikan pada Afiliasi yang timbul karena kepemilikan atau 

penyertaaan modal oleh pemerintah. 

4) Pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1) huruf g dan huruf h wajib dilakukan 

paling lambat 2 (dua) hari sebelum tanggal penawaran untuk pembelian kembali dimulai, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. bagi Perseroan yang sahamnya tercatat pada bursa efek paling sedikit melalui: 

i. situs web Perseroan dalam Bahasa Indonesia dan bahasa asing, dengan ketentuan bahasa asing yang digunakan 

paling sedikit bahasa Inggris; dan 

ii. situs web Bursa Efek atau 1 (satu) surat kabar harian. 

b. bagi Perseroan yang sahamnya tidak tercatat padabursa efek paling sedikit melalui: 

i. situs web Perseroan dalam Bahasa Indonesia dan bahasa asing, dengan ketentuan bahasa asing yang digunakan 

paling sedikit bahasa Inggris;dan 

ii. 1 (satu) surat kabar harian 

5) Informasi yang wajib dilaporkan sebagaimana dimaksud pada ayat 1) huruf m paling sedikit: 

a. jumlah Obligasi yang telah dibeli oleh Perseroan; 

b. rincian jumlah Obligasi yang telah dibeli kembali untuk pelunasan atau disimpan untuk dijual kembali;  

c. harga pembelian kembali yang telah terjadi; dan 

d. jumlah dana yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi. 

 

PENYISIHAN DANA PELUNASAN POKOK OBLIGASI 

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Obligasi ini dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan 

penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana Penawaran Umum. 

 

PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN PERSEROAN 

Keterangan lebih lanjut mengenai Pembatasan dan Kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab I dalam Informasi Tambahan. 

 

KELALAIAN PERSEROAN 

Keterangan lebih lanjut mengenai Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I dalam Informasi Tambahan. 

 

RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (RUPO) 

Keterangan lebih lanjut mengenai RUPO dapat dilihat pada Bab I dalam Informasi Tambahan. 

 

HAK PEMEGANG OBLIGASI 

1) Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI 

selaku Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang 

bersangkutan. Jumlah yang wajib dibayarkan oleh Perseroan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi adalah dengan 

harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang 

Obligasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. 

2) Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar 

Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain 

oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku. 

3) Apabila lewat tanggal jatuh tempo Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi, 

Perseroan belum menyetorkan sejumlah uang, maka Perseroan harus membayar Denda atas kelalaian tersebut. Jumlah 

Denda tersebut dihitung berdasarkan hari yang lewat terhitung sejak Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau Tanggal 

Pelunasan Pokok Obligasi hingga Jumlah Terutang tersebut dibayar sepenuhnya. Denda yang dibayar oleh Perseroan 

merupakan hak Pemegang Obligasi akan dibayar kepada Pemegang Obligasi secara proporsional sesuai dengan besarnya 

Obligasi yang dimilikinya. 
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4) Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih dari 20% (dua puluh 

persen) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya 

dapat mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat agar diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli KTUR. 

Permintaan tertulis dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut, 

Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan 

oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya 

dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat. 

5) Setiap Obligasi sebesar Rp1 (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO, dengan demikian setiap 

Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya. 

 

KETERANGAN MENGENAI HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI 

Sesuai dengan POJK No. 7/2017 dan POJK No. 49/2020, Perseroan telah melakukan pemeringkatan dalam rangka penerbitan 

Obligasi yang dilakukan oleh Pefindo. Berdasarkan surat No. RC-777/PEF-DIR/VIII/2021 tanggal 19 Agustus 2021 dengan 

keterangan penegasan dari Pefindo berdasarkan surat No. RTG-056/PEF-DIR/IV/2022 tanggal 21 April 2022, Obligasi ini 

mendapatkan peringkat: 

idA- 

(Single A Minus) 

 

Perseroan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Pefindo sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 angka (1) UUPM. 

 

Perseroan akan melakukan pemeringkatan setiap 1 (satu) tahun sekali selama kewajiban atas Obligasi tersebut belum dilunasi, 

sebagaimana diatur dalam POJK No. 49/2020. 

 

Keterangan lebih lanjut mengenai Hasil Pemeringkatan Obligasi dapat dilihat pada Bab I dalam Informasi Tambahan. 

 

KETERANGAN TENTANG WALI AMANAT  

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi, Perseroan dan PT Bank Mega Tbk. selaku Wali Amanat Obligasi telah 

menandatangani Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi. Berikut keterangan singkat mengenai Wali Amanat Obligasi: 

 

Alamat Wali Amanat: 

PT Bank Mega Tbk. 

Menara Bank Mega Lantai 16 

Jl. Kapten Pierre Tendean No. 12‐14A 

Jakarta 12790, Indonesia 

Telepon : (021) 7917 5000 ext 16210 

Faksimili : (021) 7990 720 

Untuk perhatian : Capital Market Services 

 

Keterangan lebih lengkap mengenai Wali Amanat dapat dilihat pada Bab XII dalam Informasi Tambahan. 

 

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM 

 

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Obligasi setelah dikurangi dengan biaya-biaya Emisi, seluruhnya akan digunakan 

oleh Perseroan untuk :  

 

1. Sebesar Rp2.812.500.000.000,- (dua triliun delapan ratus dua belas miliar lima ratus juta Rupiah) akan digunakan untuk 

melakukan pelunasan pokok Obligasi Berkelanjutan II Adhi Karya Tahap I Tahun 2017 dengan keterangan sebagai berikut: 

 

Nama obligasi : Obligasi Berkelanjutan II Adhi Karya Tahap I Tahun 2017 

Pokok obligasi : Rp2.997.000.000.000,- (dua triliun sembilan ratus sembilan puluh tujuh miliar 

Rupiah) 
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Jumlah yang dibayarkan : Rp2.812.500.000.000,- (dua triliun delapan ratus dua belas miliar lima ratus juta 

Rupiah) 

Saldo utang (setelah dibayar dari pendanaan 

Penawaran Umum Obligasi) 

: Rp184.500.000.000,- (seratus delapan puluh empat miliar lima ratus juta Rupiah) 

Tingkat bunga : 9,25% p.a.  

Jatuh tempo : 25 Juni 2022  

Penggunaan pinjaman : Modal kerja 

Riwayat utang : Lancar, dengan cicilan per kuartal setiap tanggal 25 

Prosedur dan persyaratan pelunasan atau 

pembayaran 

: - 

 

Untuk sisa saldo utang Obligasi Berkelanjutan II Adhi Karya Tahap I Tahun 2017 akan dibayarkan Perseroan pada saat jatuh 

tempo menggunakan internal kas Perseroan. 

 

Pembayaran bunga dari Obligasi Berkelanjutan II Adhi Karya Tahap I Tahun 2017, yang dibayarkan pada tanggal jatuh tempo 

Obligasi Berkelanjutan II Adhi Karya Tahap I Tahun 2017, tidak termasuk dalam penggunaan dana hasil Penawaran Umum 

Obligasi ini. Pembayaran bunga dari Obligasi Berkelanjutan II Adhi Karya Tahap I Tahun 2017 akan menggunakan kas 

internal Perseroan. 

 

2. Sisanya atau sekitar 25%, setelah dikurangi dengan biaya-biaya Emisi, akan dipergunakan untuk modal kerja Perseroan. 

Sesuai dengan bidang usaha Perseroan di jasa konstruksi - energi (engineering, procurement and construction/EPC) - 

properti - industri – investasi. Modal kerja Perseroan yang dimaksud dalam rencana penggunaan dana penerbitan Obligasi 

adalah untuk mendanai proyek tol, perkerataapian, gedung, energi dan industri, dan proyek infrastruktur lainnya. 
 

Keterangan lebih lanjut mengenai hal tersebut dapat dilihat pada Bab II tentang Penggunaan dana Hasil Penawaran Umum. 

 

PERNYATAAN UTANG 

 

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan mempunyai liabilitas konsolidasian yang seluruhnya berjumlah Rp34.242.631 juta, 

yang terdiri dari liabilitas jangka pendek konsolidasian sebesar Rp31.127.452 juta dan liabilitas jangka panjang konsolidasian 

sebesar Rp3.115.179 juta. 

 

Keterangan lebih lanjut mengenai Pernyataan Utang Perseroan dapat dilihat pada Bab III Informasi Tambahan. 

 

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

 

Ikhtisar data keuangan penting Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 serta untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal-tanggal tersebut, diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak yang telah diaudit untuk 

periode-periode tersebut, dimana atas laporan keuangan konsolidasian auditan tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, yang 

laporannya tidak tercantum dalam Informasi Tambahan. 

 

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

tersebut, telah diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, akuntan publik independen, berdasarkan Standar 

Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian dalam laporannya tertanggal 16 Maret 2022 tidak 

tercantum dalam Informasi Tambahan. Laporan Akuntan Publik tersebut ditandatangani oleh Benny Andria. Laporan keuangan 

konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020, sebelum disajikan kembali, di audit oleh Kantor Akuntan Publik Amir 

Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini Wajar Tanpa 

Modifikasian tertanggal 31 Maret 2021 yang di tanda tangani oleh Benny Andria. 

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
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 (dalam juta Rupiah) 

Keterangan 
31 Desember 31 Desember 

2021 2020* 

Jumlah Aset 39.900.338 38.093.889 

Jumlah Liabilitas 34.242.631 32.519.078 

Jumlah Ekuitas 5.657.707 5.574.811 

* disajikan kembali 

 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

  (dalam juta Rupiah) 

Keterangan 
31 Desember 31 Desember 

2021 2020 

Pendapatan Usaha 11.530.472 10.827.682 

Beban Pokok Pendapatan (9.774.046) (9.091.968) 

Jumlah Beban Usaha (635.365) (727.681) 

Laba Usaha 1.121.061 1.008.033 

Laba Sebelum Pajak 99.233 39.735 

Laba Tahun Berjalan 86.500 23.703 

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 82.867 64.909 

Laba Per Saham Dasar (dalam Rupiah penuh) 15,50 6,73 

 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 

  (dalam juta Rupiah) 

Keterangan 
31 Desember 31 Desember 

2021 2020* 

Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi 1.516.185 1.436.114 

Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi (529.349) (573.257) 

Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (198.206) (1.754.218) 

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas dan Setara Kas 788.630 (891.361) 

*disajikan kembali 

 

RASIO KEUANGAN PENTING  

Keterangan 
31 Desember 31 Desember 

2021 2020 

RASIO PERTUMBUHAN   

Pendapatan (%) 6,5 -29,3 

Beban pokok pendapatan (%) 7,5 -29,9 

Laba usaha (%) 11,2 -30,1 

Laba tahun berjalan (%) 264,9 -96,4 

Jumlah aset (%) 4,7 4,3 

Jumlah liabilitas (%) 5,3 9,6 

Jumlah ekuitas (%) 1,5 -18,4 

   

RASIO PROFITABILITAS   

Marjin laba bersih (%) 0,5 0,2 

Marjin laba kotor (%) 15,2 16,0 

EBITDA/Jumlah asset (%) 3,8 3,6 

EBITDA/Pendapatan (%) 13,1 12,6 

Laba usaha/Jumlah ekuitas (%) 19,8 18,1 

Imbal Hasil Ekuitas (ROE) (%) 1,1 0,4 

Imbal Hasil Aset (ROA) (%) 0,2 0,1 

   

RASIO KEUANGAN   

Jumlah utang berbunga/jumlah ekuitas (x) 1,9 1,7 

Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas (x) 6,1 5,8 
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Keterangan 
31 Desember 31 Desember 

2021 2020 

Jumlah liabilitas/jumlah aset (x) 0,9 0,9 

Aset lancar/liabilitas lancar (x) 1,0 1,1 

   

RASIO PERJANJIAN KREDIT   

Likuiditas 1,0 1,1 

Debt Equity Ratio 1,9 1,8 

Leverage 6,1 5,8 

Interest Service Coverage Ratio 1,5 1,4 

TIE 1,8 1,7 

Debt Service Coverage Ratio 0,4 0,3 

 

Catatan: 

RASIO PERTUMBUHAN 

• Pendapatan = (Pendapatan tahun berjalan – Pendapatan tahun lalu) / Pendapatan tahun lalu x 100 

• Beban pokok pendapatan = (Beban pokok pendapatan tahun berjalan- Beban pokok pendapatan tahun lalu)/Beban pokok pendapatan 

tahun lalu x 100 

• Laba usaha = (Laba usaha tahun berjalan - Laba usaha tahun lalu) /laba usaha tahun lalu x 100 

• Laba tahun berjalan = (Laba tahun berjalan tahun ini - Laba tahun berjalan tahun lalu)/ Laba tahun berjalan tahun lalu x 100 

• Jumlah aset = (Jumlah aset tahun berjalan - Jumlah aset tahun lalu)/ Jumlah aset tahun lalu x 100 

• Jumlah liabilitas = (Jumlah liabilitas tahun lalu - Jumlah liabilitas berjalan)/ Jumlah liabilitas tahun lalu x 100 

• Jumlah ekuitas = (Jumlah ekuitas tahun lalu - Jumlah ekuitas tahun berjalan)/ Jumlah ekuitas tahun lalu x 100 

 

RASIO PROFITABILITAS 

• Marjin laba bersih =laba bersih / pendapatan x 100 

• Marjin laba kotor = laba kotor / pendapatan x 100 

• Ebitda/jumlah asset = Ebitda / jumlah asset x 100 

• Ebitda/pendapatan = Ebitda / pendapatan x 100 

• Laba usaha/Jumlah ekuitas = Laba usaha / Jumlah ekuitas x 100 

• Imbal Hasil Ekuitas (ROE) = (laba bersih – laba penjualan asset) / (Jumlah ekuitas - Laba bersih - aset dlm pembangunan) x 100 

• Imbal Hasil Aset (ROA) = laba bersih / (Jumlah aset - aset dlm pembangunan) x 100 

 

RASIO KEUANGAN 

• Jumlah utang berbunga/jumlah ekuitas (x) = jumlah utang bank, utang obligasi / jumlah ekuitas 

• Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas (x) = Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas 

• Jumlah liabilitas/jumlah aset (x) = Jumlah liabilitas/jumlah aset  

• Aset lancar/liabilitas lancar (x) = Aset lancar/liabilitas lancar 

 

RASIO TERKAIT PINJAMAN KREDIT PERSEROAN 
       

Persyaratan Rasio dalam Perjanjian Utang 
 

Keterangan 
Covenant 

Likuiditas DER* Leverage ISCR TIE DSCR 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk >100% <350% <650%  >150% Waiver 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk >100% <350%    >100% 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk >100% <500%    >100% 

Permata Bank >100% <350%  >125%   

*) total utang berbunga dibagi total ekuitas 

 

Pemenuhan Perseroan atas rasio keuangan yang dipersyaratkan per 31 Desember 2021: 
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Keterangan Covenant 

Likuiditas DER* Leverage ISCR TIE DSCR 

Perseroan  102% 186% 605% 151% 175% 40% 

*) total utang berbunga dibagi total ekuitas 

 

Berdasarkan Laporan Keuangan Tahunan yang telah diaudit, Perseroan sudah meminta persetujuan untuk mendapatkan 

pengesampingan dalam memenuhi rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian kredit antara Perseroan dengan 

Kreditur. Dengan adanya persetujuan tersebut maka penerbitan obligasi ini memenuhi rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam 

perjanjian kredit antara Perseroan dengan Kreditur. 

 

Keterangan lebih lanjut atas hal tersebut dapat dilihat pada Bab IV dalam Informasi Tambahan. 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 

 

Analisis dan pembahasan kondisi keuangan serta hasil operasi Perseroan dan Perusahaan Anak dalam bab ini harus dibaca 

bersama-sama dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 serta untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal tersebut. Laporan keuangan konsolidasian, yang terdiri dari laporan keuangan Perseroan dan Perusahaan 

Anak, disusun dan disajikan sesuai dengan SAK di Indonesia. 

 

Ikhtisar data keuangan penting Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 serta untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal-tanggal tersebut, diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak yang telah diaudit untuk 

periode-periode tersebut, dimana atas laporan keuangan konsolidasian auditan tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, yang 

laporannya tidak tercantum dalam Informasi Tambahan. 

 

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

tersebut, telah diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, akuntan publik independen, berdasarkan Standar 

Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian dalam laporannya tertanggal 16 Maret 2022 tidak 

tercantum dalam Informasi Tambahan. Laporan Akuntan Publik tersebut ditandatangani oleh Benny Andria. Laporan keuangan 

konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020, sebelum disajikan kembali, di audit oleh Kantor Akuntan Publik Amir 

Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini Wajar Tanpa 

Modifikasian tertanggal 31 Maret 2021 yang di tanda tangani oleh Benny Andria. 

 

ANALISIS KEUANGAN 

 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2020 

 

Pendapatan usaha Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 

Rp11.530.472 juta dan Rp10.827.682 juta, meningkat sebesar 6,5% atau sebesar Rp702.790 juta.  

 

Engineering dan konstruksi. Pendapatan engineering dan konstruksi pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 

dan 2020 masing-masing adalah sebesar Rp9.366.770 juta dan Rp7.923.905 juta, meningkat sebesar 18,2% atau sebesar 

Rp1.442.865 juta. Peningkatan ini disebabkan karena kontribusi pendapatan dari proyek Sigli Banda Aceh sebesar Rp1.825.128 

juta. 

 

Properti dan hospitality. Pendapatan properti dan hospitality pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 

masing-masing adalah sebesar Rp895.693 juta dan Rp1.635.356 juta, menurun sebesar 45,2% atau sebesar Rp739.663 juta. 

Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan pendapatan khususnya pada anak usaha yakni ACP mengalami penurunan 

sebesar Rp413.533 juta dan APP mengalami penurunan sebesar Rp326.103 juta. 
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Manufaktur. Pendapatan manufaktur pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah 

sebesar Rp789.285 juta dan Rp1.068.338 juta, menurun sebesar 26,1% atau sebesar Rp279.053 juta. Penurunan ini disebabkan 

karena ketidaktercapaian perolehan kontrak yang sudah direncanan. Selain itu, kontrak-kontrak yang telah didapatkan banyak 

yang tidak bisa diproduksi dikarenakan lahan yang belum dibebaskan oleh pemilik proyek. 

 

Investasi dan konsesi. Pendapatan investasi dan konsesi pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 

masing-masing adalah sebesar Rp478.724 juta dan Rp200.083 juta, meningkat sebesar 139,3% atau sebesar Rp278.641 juta. 

Peningkatan ini disebabkan karena kontribusi anak usaha yakni pada JAA dan AJR masing-masing sebesar Rp198.903 juta dan 

Rp92.513 juta 

 

Beban pokok pendapatan Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah 

sebesar Rp9.774.046 juta dan Rp9.091.968 juta, meningkat sebesar 7,5% atau sebesar Rp682.078 juta.  

 

Engineering dan konstruksi. Beban pokok pendapatan engineering dan konstruksi pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 

Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar Rp8.000.767 juta dan Rp6.646.089 juta, meningkat sebesar 20,4% 

atau sebesar Rp1.354.678 juta. Peningkatan ini disebabkan karena seiring dengan peningkatan pendapatan usaha segmen 

konstruksi, terutama kontribusi dari proyek sigli sebesar Rp1.682.881 juta. 

 

Properti dan hospitality. Beban pokok pendapatan properti dan hospitality pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 

2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar Rp707.114 juta dan Rp1.307.270 juta, menurun sebesar 45,9% atau sebesar 

Rp600.156 juta. Penurunan ini disebabkan karena seiring dengan penurunan pendapatan usaha segmen properti dan hospitality, 

yakni pada APP turun sebesar Rp215.454 juta dan ACP turun sebesar Rp348.702 juta. 

 

Manufaktur. Beban pokok pendapatan manufaktur pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-

masing adalah sebesar Rp716.186 juta dan Rp938.019 juta, menurun sebesar 23,6% atau sebesar Rp221.833 juta. Penurunan 

ini disebabkan karena seiring dengan penurunan pendapatan usaha segmen manufaktur. 

 

Investasi dan konsesi. Beban pokok pendapatan investasi dan konsesi pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 

dan 2020 masing-masing adalah sebesar Rp349.979 juta dan Rp200.590 juta, meningkat sebesar 74,5% atau sebesar 

Rp149.389 juta. Peningkatan ini disebabkan karena kontribusi anak usaha yakni pada JAA dan AJR masing-masing sebesar 

Rp107.857 juta dan Rp66.369 juta. 

 

Beban usaha Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 

Rp635.365 juta dan Rp727.681 juta, menurun sebesar 12,7% atau sebesar Rp92.316 juta. Penurunan beban usaha tersebut 

sejalan dengan strategi manajemen ditengah pandemi COVID-19 dengan melakukan efisiensi semaksimal mungkin pada beban 

usaha, dengan diberlakukannya Work From Home (WFH) dan kegiatan meeting yang di lakukan secara online maka sangat 

berdampak signifikan terhadap penurunan beban usaha tersebut. 

 

Laba usaha Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 

Rp1.121.061 juta dan Rp1.008.033 juta meningkat sebesar 11,2% atau sebesar Rp113.028 juta.  

 

Bagian laba ventura bersama Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing 

adalah sebesar Rp361.819 juta dan Rp156.794 juta meningkat sebesar 130,8% atau sebesar Rp205.025 juta. Peningkatan ini 

disebabkan karena kontribusi terbesar terdapat pada proyek-proyek infrastruktur seperti Tol Cisumdawu sebesar Rp51 miliar dan 

pengerjaan Jakarta MRT fase 2 sebesar Rp29 miliar. 

 

Beban keuangan Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 

Rp864.489 juta dan Rp794.519 juta meningkat sebesar 8,8% atau sebesar Rp69.970 juta. Peningkatan beban keuangan terutama 

berasal dari kenaikan bunga obligasi sebesar 10% dan bunga bank sebesar 4,5% dari tahun 2020. 
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Beban lainnya Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 

Rp169.022 juta dan Rp13.102 juta meningkat sebesar 1.190,0% atau sebesar Rp155.920 juta. Peningkatan ini disebabkan karena 

kenaikan beban lainnya bersih dikarenakan adanya penurunan pendapatan keuangan 29,5% dibandingkan tahun 2020 sebesar 

Rp45 miliar dan kenaikan penambahan penyisihan nilai piutang sebesar Rp52 miliar di tahun 2021. 

 

Beban pajak final Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 

Rp343.846 juta dan Rp316.605 juta meningkat sebesar 8,6% atau sebesar Rp27.241 juta. 

 

Beban pajak penghasilan Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah 

sebesar Rp12.733 juta dan Rp16.032 juta menurun sebesar 20,6% atau sebesar Rp3.299 juta. 

 

Laba tahun berjalan Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah 

sebesar Rp86.500 juta dan Rp23.703 juta meningkat sebesar 264,9% atau sebesar Rp62.797 juta.  

 

Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing 

adalah sebesar Rp82.867 juta dan Rp64.909 juta meningkat sebesar 27,7% atau sebesar Rp17.958 juta.  

 

Jumlah aset Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 

Rp39.900.338 juta dan Rp38.093.889 juta meningkat sebesar 4,7% atau Rp1.806.449 juta.  

 

Jumlah liabilitas Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 

Rp34.242.631 juta dan Rp32.519.078 juta meningkat sebesar 5,3% atau Rp1.723.553 juta.  

 

Jumlah ekuitas Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 

Rp5.657.707 juta dan Rp5.574.811 juta meningkat sebesar 1,5% atau Rp82.896 juta. Peningkatan ini disebabkan karena 

terutama disebabkan oleh penambahan laba tahun berjalan sebesar Rp55 miliar. 

 

FAKTOR RISIKO 

 

Berikut adalah risiko material yang disusun berdasarkan bobot risiko dan dimulai dari risiko utama yang dihadapi Perseroan dalam 

menjalankan kegiatan usahanya yang dapat mempengaruhi kinerja maupun harga Obligasi Perseroan baik secara langsung 

maupun tidak langsung: 

 

1. Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan:  

- Risiko kenaikan biaya produksi  

 

2. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat mempengaruhi hasil 

usaha dan kondisi keuangan Perseroan:  

- Risiko pembayaran  

- Risiko pendanaan 

- Risiko perolehan kontrak 

- Risiko mitra (partnership) 

- Risiko atas kegagalan desain 

- Risiko pemutusan kontrak 

- Risiko perseroan dalam bisnis investasi 

- Risiko fase pra konstruksi 

 

3. Risiko umum: 

- Risiko perubahan kebijakan pemerintah 
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- Risiko perubahaan kurs valuta asing 

- Risiko ketentuan negara lain atau peraturan internasional 

- Risiko bencana alam 

 

4. Risiko bagi investor: 

- Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yang antara lain disebabkan karena tujuan 

pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang. 

- Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran Bunga Obligasi serta Pokok 

Obligasi pada waktu yang telah ditetapkan atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan 

dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi yang merupakan dampak dari memburuknya kinerja dan perkembangan 

usaha Perseroan. 

 

Keterangan lebih lanjut mengenai Risiko dapat dilihat pada Bab VI Informasi Tambahan. 

 

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN 

 

Tidak ada kejadian penting yang material dan relevan setelah tanggal Laporan Auditor Independen pada tanggal 16 Maret 2022 

atas laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2021 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut 

yang diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian, yang laporannya tidak 

tercantum dalam Informasi Tambahan, yang perlu diungkapkan dalam Informasi Tambahan. 

 

KETERANGAN TAMBAHAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN  

DAN PROSPEK USAHA 

 

UMUM 

 

Perseroan adalah suatu badan hukum yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 

1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara “Adhi Karya” yang diundangkan dan ditetapkan di Jakarta pada tanggal 29 Maret 

1961 serta diumumkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 86 Tahun 1961 dan Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia No. 2220. Perseroan pada awalnya bernama “Perusahaan Bangunan Negara Adhi Karya” sebagaimana 
termaksud dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Prp. Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara.Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 Tahun 1971 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Negara Adhi Karya 

menjadi Perusahaan Perseroan (Persero), Perusahaan Bangunan Negara Adhi Karya dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan 

Perseroan (Persero) sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 2 ayat (3) Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1969. 

Peraturan Pemerintah ini telah termuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 52 Tahun 1971. 

 

Perusahaan Bangunan Negara Adhi Karya berubah menjadi Perseroan Terbatas berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas 

sebagaimana ternyata dalam Akta Perseroan Terbatas No. 1 tertanggal 1 Juni 1974, yang kemudian dirubah dengan Akta 

Perubahan No. 2 tanggal 3 Desember 1974, keduanya dibuat di hadapan Kartini Muljadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang 

telah menadapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusannya tertanggal 7 Januari 1975 No. 

Y.A 5/5/13 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 24 Oktober 1975 No. 85 Tambahan No. 600. 

 

Terakhir Anggaran Dasar Perseroan diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

“Perusahaan Perseroan (Persero) PT Adhi Karya Tbk” No. 47 tanggal 23 Juni 2021 (“Akta No. 47 tanggal 23 Juni 2021”) dibuat 
di hadapan Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No. AHU-0040851.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 23 Juli 

2021, mendapat penerimaan pemberitahuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusannya No. AHU-AH.01.03-0430649 tanggal 23 Juli 2021 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-

0127212.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 23 Juli 2021.  
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STRUKTUR PERMODALAN  

 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Kedua “Perusahaan Perseroan (Persero) PT Adhi 
Karya Tbk” No. 12 Tanggal 4 Mei 2018, dibuat dihadapan Ashoya Ratam, S.H., M.Kn. Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, 

yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya 

No. AHU-0012001.AH.01.02.TAHUN 2018 tanggal 31 Mei 2018 dan diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-

0211420 tanggal 31 Mei 2018, didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0075854.AH.01.11.Tahun 2018 tanggal 31 Mei 2018 

dan Daftar Pemegang Saham tanggal 30 Juni 2021, yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom yang merupakan Biro 

Administrasi Efek Perseroan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan per tanggal 31 Maret 2022 adalah 

sebagai berikut: 

 

Uraian dan Keterangan 
Nilai Nominal Rp100,- per saham 

(%) 
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) 

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    

Saham Seri A:    

1. Negara Republik Indonesia 1 100 0,00 

Saham Seri B:    

1. Negara Republik Indonesia 1.816.046.624 181.604.662.400 51,00 

2. Masyarakat 1.744.802.752 174.480.275.200 49,00 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    

Saham Seri A 1 100 0,00 

Saham Seri B 3.560.849.376 356.084.937.600 100,00 

 

HUBUNGAN KEPEMILIKAN, PENGURUSAN DAN PENGAWASAN 

 

Hubungan kepemilikan Perseroan, Perusahaan Anak, Perusahaan Terasosiasi dan pemegang saham berbentuk Badan Hukum 

dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 

 
Sumber: Perseroan 

 

Pengendali Perseroan adalah Pemerintah Republik Indonesia. 

 

PENGURUS DAN PENGAWASAN 

 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan “Perusahaan Perseroan (Persero) PT Adhi 

Karya Tbk No. 14 tanggal 8 Juni 2021  yang dibuat di hadapan Bara Indra Ardiyasha, S.H., berdasarkan Surat Keputusan MPD 

Notaris Kota Adminsitrasi Jakarta Selatan tanggal 3 Mei 2021 No.4/MPDN.JAK.SEL/CT/III/2021, selaku pengganti dari Ashoya 

Ratam, S.H., M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan yang telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No.AHU-AH.01.03-

0373028 tanggal 14 Juni 2021 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0104102.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 14 Juni 

2021, susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:  
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Dewan Komisaris 

Komisaris Utama : Dody Usodo Hargo 

Komisaris Independen : Abdul Muni 

Komisaris Independen : Hironimus Hilapok 

Komisaris : Cahyo Rahadian Muzhar 

Komisaris : Ir. Widiarto 

Komisaris : Yustinus Prastowo 

 

Direksi   

Direktur Utama : Entus Asnawi Mukhson 

Direktur Keuangan dan Manajemen Resiko : Anak Agung Gede Agung Dharmawan 

Direktur Human Capital dan Sistem : Agus Karianto 

Direktur Operasi I : Alloysius Suko Widigdo 

Direktur Operasi II2 : Pundjung Setya Brata 

Direktur QHSE dan Pengembangan Bisnis : Vera Kirana 

 

Penunjukan seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah sesuai dengan POJK No. 33/2014. 

 

Tidak ada hubungan kekeluargaan di antara anggota Dewan Komisaris, Direksi dan pemegang saham Perseroan. 

 

PROYEK YANG TELAH DISELESAIKAN PERSEROAN 

 

Sejak diterbitkannya Informasi Tambahan dalam rangka penawaran umum Obligasi Tahap II sampai dengan Informasi Tambahan 
Ringkas ini diterbitkan, berikut adalah proyek-proyek yang telah diselesaikan Perseroan: 

 

NO NAMA PROYEK 
JENIS 

PEKERJAAN 
PEMILIK PROYEK 

NILAI 
KONTRAK 
(Jutaan) 

1 Preservasi Rekonstruksi Jalan 
Peninggalan -Sei Lilin - Betung 

Jalan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat Direktorat Jendral Bina Marga Satuan 
Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I 
Propinsi Sumatera Selatan 

209,413  

2 Pekerjaan Konstruksi Terintegrasi 
Design and Build Pembangunan FO 
Cakung 

Fly over/Jembatan Pemprov DKI Jakarta Dinas Bina Marga 237,353  

3 Kawasan The Anggana Village Jalan jembatan PT. Adhi Persada Property 22,681  

4 Pembangunan 6 (Enam) Ruas Jalan 
Tol Dalam Kota Jakarta 1A 

Jalan Toll PT JTD 1,047,845  

5 Pekerjaan Jalan ROW 20 & Drainase 
Proyek Urban Signature, Ciracas, 
Jakarta Timur 

Rigid PT ACP 15  

6 Pekerjaan Perbaikan Jalan Kemang 
Pratama Raya dan Express Raya 

Jalan PT. Modern Widya Technical 4,103  

7 Pembangunan Bendung DI Serdang 
Di Kab. Deli Serdang 

Bendungan SNVT-PPSDA Balai Wilayah Sungai Sumatera II 127,760  

8 Pembangunan Bendung Way 
Skampung di kab. pringsewu Paket 2 

Bendungan KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN 
PERUMAHAN RAKYAT DIREKTORAT 
JENDERAL SUMBER DAYA AIR SNVT 
PELAKSANAAN JARINGAN PEMANFAATAN 

294,480  
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NO NAMA PROYEK 
JENIS 

PEKERJAAN 
PEMILIK PROYEK 

NILAI 
KONTRAK 
(Jutaan) 

AIR SUMATERA II PROVINSI SUMATERA 
UTARA 

9 Pembangunan Bendungan 
Leuwikeris Paket 5 

Bendungan BBWS Citanduy SNVT Pembangunan 
Bendungan 

118,530  

10 Pembangunan Kolam Retensi Andir 
dan Polder Polder 

Pengendalian Banjir DIRJEN SDA 133,243  

11 Kegiatan Mendesak untuk 
Penanganan Banjir Bandara Halim 
Perdanakusuma Kota Jakarta Timur 

Pengendalian Banjir KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN 
PERUMAHAN RAKYAT 

61,167  

12 Pekerjaan Pemeliharaan Jembatan 
Tol Semarang-Solo Ruas Semarang 
Bawen Tahun 2019 

Pemel Jalan Toll PT. Trans Marga Jateng 134,327  

13 EPC Early Work Phase 2 Proyek 
Refinary Development Master Plan 
RDMP RU IV - Cilacap 

Pematangan Lahan PT. Pertamina (Persero) 555,800  

14 Pembangunan Jalan Lingkar Brebes 
- Tegal 

Pembangunan 
Jalan Baru 

Kemenpu Pera, Dirjen Bina Marga, Satker 
Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah Provinsi 
Jawa Tengah 

203,491  

15 Pembangunan Simpang Susun 
Sragen Timur, Rumah Dinas Lanud 
TNI-AU Adi Soemarmo dan Sarana 
Jalan Tol Ruas Solo - Ngawi 

Jalan Toll dan 
Perumahan 

PT. Jasamarga Solo Ngawi 159,371  

16 Pembangunan Jalan Layang Akses 
Bandara Jenderal Ahmad Yani 
Semarang (MYC) 

Jalan Layang/Fly 
Over 

Kemen PU Pera, Direktorat Jenderal Bina Marga, 
Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Jawa 
Tengah - DI Yogyakarta Satker Pelaksanaan 
Jalan Nasional Wilayah III Provinsi Jawa Tengah 

135,813  

17 Pembangunan Jalan Bypass 
Bandara Internasional Lombok (BIL) 
- Mandalika 2 

Pembangunan 
Jalan Baru 

Kementerian PU dan Pera Direktorat Jenderal 
Bina Marga Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 
Nasional Wilayah I Prov. NTB 

176,900  

18 Pembangunan Jembatan Pulau 
Balang II (MYC) 

Jembatan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat 

407,880  

19 Pembangunan Jalan dan Jembatan 
Bts. Tulungagung/Blitar/P. Molang - 
Bululawang (SBSN) 

Pembangunan 
Jalan Baru 

Kemen PU dan Pera Dirjen Bina Marga, Balai 
Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Jawa Timur - 
Bali Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 
Wilayah II Provinsi Jawa Timur 

101,814  

20 Proyek Pembangunan Jalur KA 
Lintas Makassar – Parepare Km 
71+900 – Km 73+600 Antara Maros-
Barru (MYC 2019-2020) 

Pembangunan 
Jalan Baru 

Kementrian Perhubungan Republik Indonesia  108,407  

21 Pembangunan Perpanjangan dan 
Pelebaran Dermaga di Terminal 
Manyar - Pelabuhan Gresik PT. 
Berlian Manyar Sejahtera 

Pelabuhan Peti 
Kemas 

PT Berlian Manyar Sejahtera 312,642  

22 Rehabilitasi & Rekonstruksi 
Pengaman Pantai Palu - Sulawesi 
Tengah 

Pengaman Pantai Balai Wilayah Sungai Sulawesi III 248,150  

23 Pembangunan Bendung DI Gilireng 
Kabupaten Wajo (Paket I) 

Bendungan/Weir Kementerian PUPR, SNVT PJPAPJ 118,155  

24 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Di Tapin 
(IPDMIP) 

Irigasi Rawa Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat 

105,063  
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NO NAMA PROYEK 
JENIS 

PEKERJAAN 
PEMILIK PROYEK 

NILAI 
KONTRAK 
(Jutaan) 

25 Pengadaan Pekerjaan 
Pembangunan Pemukiman 
Township Tanah Putih (SPPH 7209) 

Gedung PT. BUKIT ASAM 564,815  

26 Proyek Pembangunan Gedung 
Menara Mandiri Wijayakusuma 
Pekerjaan Struktur, Arsitektur, 
Mekanikal, Elektrikal & Elektronik 
(SAMEE) 

Gedung Bank Mandiri 191,291  

27 Pembangunan Gedung Lubricants 
Technology Center 

Gedung Pertamina Lubricants 181,087  

28 Proyek Penataan Kawasan 
Pariwisata Situ Bagendit Kabupaten 
Garut 

Gedung Direktorat Jendral Cipta Karya Balai Prasarana 
Pemukiman Wilayah Jawa Barat 

79,747  

29 Pembangunan Rumah Susun Poltek 
PU Semarang 

Gedung Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat 

112,579  

30 Pembangunan Masjid Agung Medan 
Pekerjaan Struktur, Arsitektur 
Gedung Parkir & Gedung Aula 
(Masjid Lama) 

Gedung Panitia Pembangunan Masjid Agung Medan  43,820  

31 Pembangunan Gedung Workshop 
Politeknik Pekerjaan Umum Kota 
Semarang 

Gedung KEMENTRIAN PEKERJAAN UMUM DAN 
PERUMAHAN RAKYAT 

103,826  

32 Pekerjaan Renovasi Gedung PKIA 
RSCM Kiara Menjadi Ruang 
Perawatan COVID-19 

Gedung Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Dr. Cipto 
Mangunkusumo (RSCM) 

112,769  

33 Proyek Smelter Manyar Pancang PT Chiyoda International Indonesia 20,235  

34 Proyek EPCC Relokasi Flare BPP-II 
& New Flare HCC RDMP RU V - 
Balikpapan 

Flare PT Pertamina (Persero) 677  

35 Pembangunan Jalur KA Bandara 
New Yogyakarta International Airport 
KM 4+914 s/d KM 5+346 

Jalur KA Kementerian Perhubungan Direktorat Jendral 
Perkeretaapian 

150,557  

36 Pembangunan Jalur KA Bandara 
New Yogyakarta International Airport 
KM 3+142 s/d KM 4+914 

Jalur KA Kementerian Perhubungan Direktorat Jendral 
Perkeretaapian 

151,339  

 

PENJAMIN EMISI OBLIGASI  

 

Berdasarkan persyaratan serta ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi, para Penjamin Pelaksana 

Emisi Obligasi dan para Penjamin Emisi Obligasi yang namanya tercantum dibawah ini, untuk dan atas nama Perseroan, 

menyetujui untuk menawarkan kepada masyarakat dengan jumlah sebesar Rp3.750.000.000.000,- (tiga triliun tujuh ratus lima 

puluh miliar Rupiah) yang dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment). 

 

Susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Obligasi adalah sebagai berikut : 

 

No. Penjamin Emisi Efek 
Porsi Penjaminan (Rp) Jumlah (Rp) (%) 

Seri A Seri B Seri C   

1. PT BRI Danareksa Sekuritas  208.000.000.000 - 351.000.000.000 559.000.000.000 14,91 

2. PT Indo Premier Sekuritas  272.000.000.000 236.500.000.000 351.700.000.000 860.200.000.000 22,94 
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3. PT Korea Investment and 

Sekuritas Indonesia 135.000.000.000 33.000.000.000 250.000.000.000 418.000.000.000 11,15 

4. PT Mandiri Sekuritas  208.000.000.000 85.000.000.000 351.000.000.000 644.000.000.000 17,17 

5. PT Samuel Sekuritas Indonesia 134.000.000.000 90.000.000.000 330.500.000.000 554.500.000.000 14,79 

6. PT Shinhan Sekuritas Indonesia 120.000.000.000 80.000.000.000 2.500.000.000 202.500.000.000 5,40 

7. PT Sucor Sekuritas 209.200.000.000 143.000.000.000 159.600.000.000 511.800.000.000 13,65 

 TOTAL 1.286.200.000.000 667.500.000.000 1.796.300.000.000 3.750.000.000.000 100 

  

Selanjutnya para Penjamin Emisi Obligasi yang turut dalam Penawaran Umum Obligasi ini telah sepakat untuk melaksanakan 

tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran 

Umum, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 (“Peraturan No. IX.A.7”). 
Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum Obligasi adalah PT Shinhan Sekuritas Indonesia. 

 

Harga Obligasi ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi antara Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi 

Obligasi, dengan mempertimbangkan beberapa faktor dan parameter, yaitu hasil penawaran awal (bookbuilding), kondisi pasar 

untuk obligasi, benchmark terhadap obligasi Pemerintah (sesuai jatuh tempo masing-masing seri Obligasi), dan risk premium 

(sesuai dengan peringkat Obligasi). 

 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 

 

Konsultan Hukum   : Jusuf Indradewa & Partners 

Notaris     : Ashoya Ratam, S.H., M.Kn. 

Wali Amanat   : PT Bank Mega Tbk. 

Perusahaan Pemeringkat Efek : PT Pemeringkat Efek Indonesia  

 

PERSYARATAN PEMESANAN EFEK BERSIFAT OBLIGASI 

 

Sehubungan dengan anjuran Pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk mengurangi 

interaksi sosial dan menjaga jarak aman (social distancing), maka Perseroan, Penjamin Emisi Obligasi atau Agen Penjualan 

menetapkan langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan proses atau mekanisme pemesanan dan pembelian Obligasi 

Perseroan selama masa Penawaran Umum sebagai berikut: 

 

I.A PEMESAN YANG BERHAK 

 

Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun mereka bertempat tinggal, serta badan 

usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing dimanapun mereka berkedudukan yang berhak membeli Obligasi sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yurisdiksi setempat. 

 

I.B PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 

 

Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi (“FPPO”) yang dicetak 
untuk keperluan ini yang dapat diperoleh di kantor Penjamin Emisi Efek sebagaimana tercantum pada Bab XIV dalam Informasi 

Tambahan, dan pemesanan yang telah diajukan tidak dapat dibatalkan oleh pemesan. Pemesanan pembelian Obligasi yang 

dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dilayani. 

 

Pemesanan wajib diterima oleh Manajer Penjatahan apabila telah memenuhi persyaratan sebagai berikut: (i) pemesanan 

dilakukan dengan menggunakan FPPO asli; dan (ii) pemesanan disampaikan melalui Perusahaan Efek yang menjadi anggota 

sindikasi penjaminan emisi efek. 

 

I.C JUMLAH MINIMUM PEMESANAN 
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Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yaitu sebesar 

Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya. 

 

I.D MASA PENAWARAN UMUM 

 

Masa Penawaran Umum Obligasi dilaksanakan setiap Hari Kerja dan dimulai pada tanggal 17 Mei 2022 pukul 09.00 WIB dan 

ditutup pada 19 Mei 2022 pukul 15.00 WIB. 

 

I.E TEMPAT PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 

 

Pemesan harus mengajukan FPPO selama jam kerja yang umum berlaku, kepada para Penjamin Emisi Efek, sebagaimana 

dimuat dalam Bab XIV dalam Informasi Tambahan, pada tempat dimana pemesan memperoleh Informasi Tambahan dan FPPO. 

 

I.F BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN OBLIGASI 

 

Penjamin Emisi Efek yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Obligasi akan menyerahkan kembali kepada pemesan 1 

(satu) tembusan FPPO yang telah ditandatanganinya sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda 

terima pemesanan pembelian Obligasi bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan. 

 

I.G PENJATAHAN OBLIGASI 

 

Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7. Apabila jumlah keseluruhan Obligasi yang dipesan melebihi 

jumlah Obligasi yang ditawarkan, maka penjatahan akan ditentukan oleh kebijaksanaan masing-masing Penjamin Emisi Efek 

sesuai dengan porsi penjaminannya masing-masing. Tanggal Penjatahan adalah tanggal 20 Mei 2022. 

 

Setiap pihak dilarang baik langsung maupun tidak langsung untuk mengajukan lebih dari satu pemesanan Obligasi untuk 

Penawaran Umum ini. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Obligasi dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan 

pemesanan Obligasi melalui lebih dari satu formulir pemesanan untuk Penawaran Umum ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, maka untuk tujuan penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan Obligasi 

yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan. 

 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum kepada OJK paling lambat 5 (lima) Hari 

Kerja setelah tanggal penjatahan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2. 

 

Manajer Penjatahan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari 

pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan No. VIII.G.12 dan Peraturan No. IX.A.7 paling lambat 30 hari 

setelah berakhirnya masa Penawaran Umum. Manajer Penjatahan untuk Obligasi ini adalah PT Shinhan Sekuritas Indonesia. 

 

I.H PEMBAYARAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 

 

Pemesan dapat melaksanakan pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai atau transfer yang ditujukan kepada Penjamin 

Emisi Efek tempat mengajukan pemesanan dan harus sudah efektif pada rekening Penjamin Emisi Efek. Selanjutnya para 

Penjamin Emisi Efek harus segera melaksanakan pembayaran kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek selambatnya pada 

tanggal 23 Mei 2022 (in good fund) pukul 15.00 WIB ditujukan pada rekening di bawah ini: 

 

PT BRI Danareksa Sekuritas PT Indo Premier Sekuritas PT Korea Investment and 

Sekuritas Indonesia 

   

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Cabang Bursa Efek Jakarta 

PT Bank Permata Tbk 

Cabang Sudirman Jakarta 

PT Bank Central Asia Tbk 

Cabang SCBD 
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No. Rek: 0671.01.000692.30.1 

a/n: PT BRI DANAREKSA 

SEKURITAS 

No. Rek: 0701528093 

a/n: PT INDO PREMIER 

SEKURITAS 

No. Rekening: 0067999898 

a/n: PT KOREA INVESTMENT AND 

SEKURITAS INDONESIA 

 

PT Mandiri Sekuritas PT Samuel Sekuritas Indonesia PT Shinhan Sekuritas Indonesia 

   

PT Bank Mandiri Tbk 

Cabang Jakarta Sudirman 

No. Rek: 1020005566028 

a/n: PT MANDIRI SEKURITAS 

PT Bank Pan Indonesia Tbk 

(Bank Panin) 

Cabang Menara Imperium 

No. Rek. 050 204 9918 

a.n. PT SAMUEL SEKURITAS 

INDONESIA 

PT Bank CIMB Niaga Tbk 

Cabang BEI 

No. Rek: 800158800400 

a/n: PT SHINHAN SEKURITAS 

INDONESIA 

 

 PT Sucor Sekuritas  

   

 PT Bank Mandiri Tbk 

Cabang Bursa Efek Jakarta 

No. Rek: 1040001016752 

a/n: PT SUCOR SEKURITAS 

 

 

Jika pembayaran dilakukan dengan cek atau bilyet giro, maka cek dan bilyet giro yang bersangkutan harus dapat diuangkan atau 

ditunaikan dengan segera selambat-lambatnya tanggal 23 Mei 2022 pada rekening tersebut di atas. 

 

Semua biaya atau provisi bank ataupun biaya transfer merupakan beban Pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan 

pembayaran tidak dipenuhi. 

 

I.I DISTRIBUSI OBLIGASI SECARA ELEKTRONIK 

 

Apabila Perseroan tidak dapat atau terlambat menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi dan/atau memberi instruksi kepada KSEI 

untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi di KSEI maka Perseroan wajib membayar 

denda kepada Penjamin Emisi Obligasi sebesar 2% (dua persen) per bulan untuk setiap hari keterlambatan dari jumlah Obligasi 

yang tidak dapat didistribusikan kepada Pemegang Obligasi yang berhak. 

 

Segera setelah Obligasi dikreditkan pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi 

memberikan instruksi kepada KSEI untuk mendistribusikan Obligasi kedalam Rekening Efek dari Penjamin Emisi Obligasi sesuai 

dengan penyetoran yang telah dilakukan oleh Penjamin Emisi Obligasi menurut Bagian Penjaminan. Dengan telah 

dilaksanakannya pendistribusian Obligasi kepada Penjamin Emisi Obligasi maka tanggung jawab pendistribusian Obligasi 

selanjutnya kepada Pemegang Obligasi semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Emisi Obligasi yang bersangkutan. 

 

Tanggal distribusi Obligasi secara elektronik akan jatuh pada tanggal 24 Mei 2022. 

 

I.J PENDAFTARAN OBLIGASI PADA PENITIPAN KOLEKTIF 

 

Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 

Pendaftaran Obligasi di KSEI yang ditandatangani Perseroan dengan KSEI. Dengan didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEI, 

maka atas Obligasi yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut: 

 

a Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk sertifikat atau warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang 

diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi akan diadministrasikan 
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secara elektronik dalam Penitipan Kolektif di KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke 

dalam Rekening Efek selambat-lambatnya pada Tanggal Emisi yaitu tanggal 24 Mei 2022. 

b KSEI akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian sebagai tanda bukti 

pencatatan Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi Tertulis tersebut merupakan bukti kepemilikan yang sah 

atas Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek; 

c Pengalihan kepemilikan atas Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI, yang selanjutnya 

akan dikonfirmasikan kepada Pemegang Rekening; 

d Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Obligasi yang berhak atas pembayaran 

Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara dalam RUPO serta hak-hak lainnya yang melekat pada 

Obligasi; 

e Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah Pokok Obligasi akan dibayarkan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran 

atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal pembayaran Bunga 

Obligasi maupun pelunasan Pokok Obligasi yang ditetapkan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi dan/atau 

Perjanjian Agen Pembayaran Obligasi. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi yang dibayarkan pada 

periode pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan adalah yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 

Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI 

atau peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

f Hak untuk menghadiri RUPO dilaksanakan oleh Pemegang Obligasi dengan memperhatikan KTUR asli yang diterbitkan 

oleh KSEI kepada Wali Amanat. KSEI akan membekukan seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI sehingga Obligasi 

tersebut tidak dapat dialihkan / dipindahbukukan sejak 3 (tiga) Hari Bursa sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO (R-

3) - berakhirnya RUPO yang dibuktikan dengan adanya pemberitahuan dari Wali Amanat; 

g Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan Obligasi wajib membuka Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank 

Kustodian yang telah menjadi pemegang Rekening Efek di KSEI. 

 

I.K PENUNDAAN ATAU PEMBATALAN MASA PENAWARAN UMUM 

 

Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan 

dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau 

membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan: 

 

1 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi: 

a Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh perseratus) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-

turut; 

b Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 

usaha Perseroan; dan/atau 

c Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK 

berdasarkan Formulir sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.A.2-11 lampiran 11; dan 

 

2 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang 1 (satu) 

surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah 

penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 

mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

b Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK 

pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a; 

c Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja 

setelah pengumuman dimaksud; dan 

 

Jika terjadi penundaan atau pembatalan Penawaran Umum maka: 
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a Jika pencatatan Obligasi di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal 

Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak dipenuhi, Penawaran atas Efek batal demi hukum dan pembayaran 

pesanan Efek dimaksud, wajib dikembalikan kepada pemesan, oleh Perseroan yang pengembalian pembarayannya 

melalui KSEI paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak batalnya Penawaran Umum. 

b Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang pemesanan yang telah diterima oleh Perseroan, maka pihak yang 

menyebabkan tidak terpenuhinya persyaratan pencatatan pada Bursa Efek yaitu Perseroan wajib membayar kepada para 

pemesan untuk tiap hari keterlambatan Denda, dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari 

Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. 

 

I.L PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN 

 

Dalam hal suatu pemesanan Efek ditolak sebagian atau seluruhnya, atau dalam hal terjadi penundaan atau pembatalan 

Penawaran Umum maka uang pemesanan harus dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada para pemesan, 

paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sesudah Tanggal Penjatahan atau sesudah tanggal diumumkannya keputusan pembatalan atau 

penundaan Penawaran Umum. 

 

Jika pencatatan Obligasi di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi 

karena persyaratan pencatatan tidak dipenuhi, Penawaran Umum atas Efek batal demi hukum dan pembayaran pesanan Efek 

dimaksud wajib dikembalikan kepada pemesan oleh Perseroan, yang pengembalian pembayarannya melalui KSEI paling lambat 

2 (dua) Hari Kerja sesudah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum tersebut. 

 

Apabila terjadi keterlambatan atas pengembalian uang pemesanan Obligasi, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau 

Penjamin Emisi Obligasi yang menyebabkan terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar kepada para pemesan untuk tiap 

hari keterlambatan denda sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi dari masing-masing seri Obligasi 

per tahun dihitung secara harian (berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan pelaksanaan pembayaran 

seluruh jumlah yang seharusnya dibayar ditambah denda), dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) 

Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.  

 

Tata cara dalam pengembalian uang pemesanan 

Alat pembayarannya dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan atau melalui instrumen 

pembayaran lainnya dalam bentuk cek atau bilyet giro yang dapat diambil langsung oleh pemesan yang bersangkutan pada 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dimana pemesanan diajukan dengan menyerahkan bukti tanda terima pemesanan Obligasi dan 

bukti tanda jati diri pada Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana FPPO diajukan oleh pemesan tersebut, sesuai dengan syarat-

syarat yang tercantum dalam FPPO dan untuk hal tersebut para pemesan tidak dikenakan biaya bank ataupun biaya pemindahan 

dana. Jika pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama pemesan yang mengajukan 

(menandatangani) FPPO. 

 

Apabila uang pengembalian pemesanan Obligasi sudah disediakan, akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya 

dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan atau sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran 

Umum, maka Perseroan dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda kepada 

para pemesan Obligasi. 

 

PENYEBARLUASAN INFORMASI TAMBAHAN DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI  

 

Informasi Tambahan dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh pada Hari Kerja mulai tanggal 17 Mei 2022 

pukul 09.00 WIB sampai dengan tanggal 19 Mei 2022 pukul 15.00 WIB di kantor para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 

keterangan sebagai berikut: 

 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI 
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PT BRI Danareksa Sekuritas PT Indo Premier Sekuritas PT Korea Investment and Sekuritas 

Indonesia 

   

Gedung BRI II Lantai 23 

Jl Jend Sudirman Kav. 44-46 

Jakarta 10210 

Telepon: +62 21 509 14100 

Faksimili: +62 21 2520 990 

www.bridanareksasekuritas.co.id 

Pacific Century Place, Lantai 16  

SCBD Lot 10 

Jl. Jend Sudirman Kav 22 – 23 

Jakarta 12190 

Telepon: +62 21 5088 7171 

Faksimili: +62 21 5088 7172 

www.indopremier.com 

Equity Tower Building, Lantai 9 

Sudirman Central Business Area 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Senayan 

Jakarta 12190 

Telepon: +62 21 299 11888 

Faksimili: +62 21 2991 1999 

www.kisi.co.id 

 

PT Mandiri Sekuritas PT Samuel Sekuritas Indonesia PT Shinhan Sekuritas Indonesia 

   

Menara Mandiri I, Lantai 25 

Jl. Jend Sudirman Kav. 54-55 

Jakarta 12190 

Telepon: +62 21 526 3445 

Faksimili: +62 21 526 3521 

www.mandirisekuritas.co.id 

Menara Imperium Lantai 21 

Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 1 

Jakarta 12980 

Telepon: +62 21 2854 8385 

Faksimili: +62 21 8370 1610 

www.samuel.co.id 

Equity Tower Building, Lantai 50 

Sudirman Central Business Area 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Senayan 

Jakarta 12190 

Telepon: +62 21 8086 9900 

Faksimili: +62 21 5140 2372 

www.shinhansekuritas.co.id 

 

 PT Sucor Sekuritas   

    

 Sahid Sudirman Center, Lantai 12 

Jl Jend Sudirman Kav 86  

Jakarta 10220 

Telp. +62 21 8067 3000 

Fax. +62 21 2788 9288 

www.sucorsekuritas.com 

  

 

 

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM 

INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM INFORMASI TAMBAHAN 

 

 


